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ABSTRAK

Pengabdian ini bertujuan mengevaluasi efektivitas sistem penukaran
sampah menjadi tabungan di Bank Sampah Damai Kreatif Kelurahan
Pengantungan. Program ini dilaksanakan melalui pendekatan edukatif dan
partisipatif selama kegiatan KKN. Hasil menunjukkan peningkatan
partisipasi warga dalam memilah dan menyetorkan sampah anorganik
yang bernilai ekonomi, serta manfaat ekonomi berupa tabungan yang
membantu kebutuhan rumah tangga. Program juga berdampak positif
dalam mengurangi volume sampah ke TPA. Tantangan seperti fluktuasi
harga sampah dan keberlanjutan program pasca KKN perlu diatasi melalui
kaderisasi dan dukungan pemerintah setempat. Secara umum, sistem ini
efektif mendorong pengelolaan sampah berkelanjutan berbasis
masyarakat.

Kata Kunci : Efektivitas, Penukaran Sampah, Tabungan, Bank Sampah,
Kelurahan Pengantungan

ABSTRACT

THIS STUDY AIMS TO EVALUATE THE EFFECTIVENESS OF THE
WASTE EXCHANGE SYSTEM FOR SAVINGS AT THE DAMAI
KREATIF WASTE BANK IN PENGANTUNGAN VILLAGE. The program
was implemented through an educational and participatory approach
during the Community Service Program (KKN). The results indicate an
increase in community participation in sorting and depositing economically
valuable inorganic waste, as well as economic benefits in the form of
savings that assist household needs. The program also has a positive
impact in reducing waste volume sent to the landfill. Challenges such as
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fluctuations in waste prices and the sustainability of the program post-KKN
need to be addressed through capacity building and local government
support. Overall, this system is effective in promoting community-based
sustainable waste management.

Keywords : Effectiveness, Waste Exchange, Savings, Waste Bank,
Pengantungan Subdistrict.

PENDAHULUAN

Permasalahan sampah yang terus meningkat seiring pertumbuhan
penduduk dan perubahan pola konsumsi menjadi tantangan besar bagi
masyarakat, khususnya di wilayah perkotaan dan permukiman padat
penduduk. Pertumbuhan urbanisasi yang cepat memperparah kondisi
pengelolaan sampah akibat meningkatnya volume sampah yang
dihasilkan dalam waktu singkat, sementara infrastruktur pengelolaan
sampah yang ada masih belum memadai. Penumpukan sampah yang
tidak terkelola dengan baik menimbulkan berbagai dampak negatif, seperti
pencemaran lingkungan yang meliputi polusi udara dari pembakaran
sampah liar, pencemaran air akibat limbah sampah yang meresap ke
dalam tanah, serta gangguan ekosistem lokal. Dampak kesehatan
masyarakat juga menjadi isu serius, karena sampah yang menumpuk
dapat menjadi sarang vektor penyakit seperti nyamuk, tikus, dan lalat,
sehingga meningkatkan risiko penyakit menular. Penurunan kualitas hidup
masyarakat yang tinggal di sekitar area yang tercemar sampah juga
merupakan konsekuensi langsung yang tidak dapat diabaikan.

Di sisi lain, kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pemilahan
serta pengelolaan sampah masih tergolong rendah, khususnya dalam hal
memilah sampah organik dan anorganik secara terpisah, sehingga banyak
sampah bernilai ekonomi yang tidak termanfaatkan dengan baik. Melihat
kondisi ini, bank sampah hadir sebagai solusi inovatif yang
menggabungkan aspek lingkungan dan ekonomi dengan mengajak
masyarakat untuk berpartisipasi aktif dalam memilah, mengumpulkan,
serta menabung sampah kering bernilai ekonomi seperti plastik, kertas,
dan logam. Dengan pendekatan ini, sampah yang sebelumnya dianggap
tidak memiliki nilai menjadi aset yang dapat memberikan manfaat
langsung bagi warga melalui sistem tabungan. Selain sebagai strategi
pengurangan volume sampah yang masuk ke Tempat Pembuangan Akhir
(TPA), program ini juga berperan dalam meningkatkan kesadaran dan
perilaku positif masyarakat dalam pengelolaan sampah.

Tujuan dari kegiatan penukaran sampah menjadi tabungan di Bank
Sampah Damai Kreatif Kelurahan Pengantungan ialah meningkatkan
partisipasi dan kepedulian masyarakat dalam proses pemilahan serta
pengelolaan sampah. Program ini bertujuan memperkuat aspek edukasi
lingkungan, membiasakan perilaku hidup bersih, dan memberikan peluang
ekonomi baru kepada warga melalui sistem tabungan hasil penukaran
sampah. Selain mengurangi beban lingkungan, masyarakat juga
mendapatkan insentif ekonomi sehingga dapat membantu peningkatan
kesejahteraan keluarga.
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Maksud dari kegiatan pelayanan masyarakat ini adalah untuk
memberdayakan komunitas melalui edukasi, perubahan perilaku menuju
pengelolaan sampah berkelanjutan, serta membuka peluang ekonomi
Damai Kreatif berbasis pengelolaan sampah. Melalui program bank
sampah, masyarakat tidak hanya menjadi lebih peduli kebersihan
lingkungan, namun juga terdorong untuk memanfaatkan sampah sebagai
modal meningkatkan perekonomian keluarga secara nyata.

MATERI DAN METODE

Kegiatan pendirian dan pelayanan masyarakat Bank Sampah
Damai Kreatif di Kelurahan Pengantungan ini dilaksanakan selama
periode KKN 105 UNIB, yaitu dari bulan Juni hingga akhir Juli 2025.
Lokasi utama kegiatan berada di kantor Bank Sampah Damai Kreatif
Kelurahan Pengantungan.

Bahan yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi sampah kering
bernilai ekonomi seperti plastik, kertas, kaleng, dan logam yang
dikumpulkan dari masyarakat setempat. Selain itu, alat pendukung berupa
timbangan, Karung untuk pemilahan sampah, buku tabungan, formulir
pendataan nasabah, serta media edukasi seperti poster disiapkan oleh tim
KKN untuk menunjang kelancaran program.

Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan partisipatif
berbasis komunitas dengan beberapa tahapan utama. Pertama,
pembentukan pengurus bank sampah yang melibatkan mahasiswa KKN
dan perwakilan masyarakat sebagai pelaksana kegiatan. Selanjutnya,
dilakukan sosialisasi dan edukasi kepada warga mengenai pentingnya
pengelolaan sampah serta tata cara penukaran sampah menjadi
tabungan. Pelatihan singkat diberikan untuk meningkatkan kemampuan
pengurus dan masyarakat dalam memilah sampah dan mengelola
administrasi bank sampah. Setelah itu, masyarakat diberdayakan untuk
mengumpulkan dan membawa sampah kering yang kemudian ditimbang
dan dinilai untuk dikonversi menjadi saldo tabungan nasabah. Selama
proses ini, tim KKN melakukan monitoring dan evaluasi berkala untuk
memastikan partisipasi aktif warga dan mengidentifikasi kendala yang
dihadapi agar program berjalan sesuai tujuan.

Data dikumpulkan melalui observasi langsung, wawancara dengan
nasabah, serta dokumentasi administrasi dan kegiatan. Analisis data
bersifat deskriptif untuk menggambarkan efektivitas sistem penukaran
sampah menjadi tabungan serta dampaknya terhadap perilaku dan
kesejahteraan masyarakat di Kelurahan Pengantungan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Program penukaran sampah menjadi tabungan di Bank Sampah
Damai Kreatif menunjukkan capaian positif dalam meningkatkan
partisipasi masyarakat Kelurahan Pengantungan dalam pengelolaan
sampah anorganik. Sejak dilakukan sosialisasi oleh tim KKN, terjadi
peningkatan minat warga dalam memilah dan menyetorkan sampah ke
bank sampah. Hal ini menandakan bahwa pendekatan berbasis insentif
ekonomi yang dikombinasikan dengan edukasi lingkungan mampu
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membangun kesadaran baru dalam diri masyarakat mengenai pentingnya
pengelolaan sampah sejak dari sumbernya, yaitu rumah tangga.

Salah satu faktor yang mendorong keberhasilan program ini adalah
dampak ekonomi yang dirasakan langsung oleh masyarakat. Sistem
tabungan memberikan insentif kepada warga yang menyetorkan sampah,
meskipun nominalnya relatif kecil. Beberapa warga menyebutkan bahwa
hasil dari tabungan sampah cukup untuk membeli kebutuhan harian
seperti minyak goreng atau sabun, kebutuhan yang sebelumnya sulit
mereka penuhi secara rutin. Hal ini sangat membantu terutama bagi
keluarga dengan penghasilan rendah, karena mereka merasa lebih
diberdayakan oleh sistem ini.

Berikut tabel lebih rinci terkait jenis-jenis sampah yang diterima oleh
Bank Sampah Damai Kreatif bersama estimasi harga per kilogramnya,
berdasarkan data lapangan dan pengamatan terhadap praktik bank
sampah di komunitas sejenis:

Tabel 1. Jenis Sampah yang Diterima dan Harga per Kilo
Jenis Sampah Harga per Kilo (Rp) Keterangan

Kardus 1.000,00 Sudah diikat dan disusun

Kertas 700,00 Masih tercampur dengan
kertas lain

Besi 3.000,00 Potongan logam kecil

Masih dalam keadaan
kotor
Aqua Botol 1.000 lI:/Iasih dalam keadaan
otor
Remarks: Harga bersifat variatif sesuai dengan kondisi pasar dan kualitas
sampah yang disetorkan.

Aqua Gelas 1.000,00

Selain manfaat ekonomi, program ini juga memberikan dampak
positif dari sisi lingkungan. Terlihat adanya pengurangan signifikan
terhadap jumlah sampah anorganik yang biasanya langsung dibuang ke
Tempat Pembuangan Akhir (TPA). Volume sampah yang berhasil
dikumpulkan meningkat setiap minggu, dan sebagian besar dapat dijual
kembali ke pengepul. Ini menunjukkan bahwa program tidak hanya
mengurangi beban lingkungan, tetapi juga meningkatkan nilai ekonomis
dari limbah rumah tangga.

Keberhasilan ini tidak lepas dari perubahan perilaku warga dalam
memilah dan membersihkan sampah sebelum disetorkan. Seperti yang
tampak dalam Gambar 3 dan 4, partisipasi aktif warga menjadi indikator
kuat atas keberhasilan edukasi praktis yang dilakukan oleh tim KKN.
Warga mulai memahami bahwa kualitas sampah yang bersih memiliki nilai
jual yang lebih tinggi. Perubahan ini turut menanamkan kebiasaan baru
yang lebih bertanggung jawab dalam menjaga kebersihan lingkungan dan
mencegah praktik membuang sampah sembarangan.

Dari sisi operasional, Bank Sampah Damai Kreatif dikelola secara
sistematis meskipun masih bersifat manual. Proses penimbangan,

158
DOI: https://doi.org/10.33369/tribute.v6i1.44099



TRIBUTE: JOURNAL OF COMMUNITY SERVICES
Vol. 6, No. 2, Oktober 2025: 1565-161

pencatatan, hingga penarikan tabungan dilakukan secara teratur dengan
bantuan buku tabungan sebagai alat kontrol utama. Peran pengurus—baik
dari mahasiswa KKN maupun perwakilan warga—berjalan efektif dalam
menjaga keteraturan sistem serta membangun komunikasi dua arah
antara pengelola dan nasabah. Namun demikian, tantangan keberlanjutan
tetap menjadi perhatian utama. Salah satu tantangan yang dihadapi
adalah potensi menurunnya partisipasi warga setelah program KKN
berakhir. Hingga saat ini, keberlangsungan kegiatan sangat bergantung
pada inisiatif mahasiswa dan tim pelaksana. Oleh karena itu, dibutuhkan
sistem kaderisasi pengurus lokal, penjadwalan pengambilan sampah yang
teratur, serta pelibatan aktif dari pihak kelurahan untuk mendukung
keberlanjutan program secara administratif.

Selain itu, fluktuasi harga sampah di pasaran juga menjadi kendala
tersendiri. Harga yang rendah dapat mengurangi minat warga untuk
menyetorkan sampah. Maka dari itu, perlu dirancang mekanisme insentif
yang lebih stabil atau adanya dukungan subsidi awal dari lembaga terkait
untuk menjaga semangat partisipasi masyarakat. Dukungan dari aparatur
kelurahan juga menjadi faktor penting dalam memperkuat keberhasilan
program ini. Pihak kelurahan turut membantu dalam promosi kegiatan dan
menyediakan fasilitas seperti tempat penyimpanan sementara. Kolaborasi
ini menunjukkan sinergi yang baik antara komunitas dan pemerintah lokal
dalam mendorong kesuksesan

—

b

Gambar 1. Sosialisai bank sampah Gambar 2. Pembukaan bank
sampah

kepada warga
s [ i 4

Yl v, e

\ A 3 / i il §
Gambar 3. Proses penimbangan Gambar 4. Proses pembersihan
sampah sampah
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Secara umum, sistem penukaran sampah menjadi tabungan di
Bank Sampah Damai Kreatif menunjukkan efektivitas dalam
meningkatkan partisipasi masyarakat, mengurangi volume sampah
anorganik yang masuk ke Tempat Pembuangan Akhir (TPA), serta
memberikan kontribusi ekonomi bagi warga. Program ini tidak hanya
mengedukasi masyarakat tentang pentingnya pengelolaan sampah, tetapi
juga membangun rasa kepemilikan dan tanggung jawab bersama
terhadap kebersihan lingkungan. Dengan adanya dukungan dari aparatur
kelurahan dan struktur pengelola yang aktif, bank sampah ini berpotensi
menjadi solusi jangka panjang dalam mewujudkan lingkungan yang bersih
dan masyarakat yang lebih sejahtera.

KESIMPULAN

Program penukaran sampah menjadi tabungan yang diterapkan di
Bank Sampah Damai Kreatif Kelurahan Pengantungan terbukti efektif
dalam meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah
anorganik. Pendekatan berbasis insentif ekonomi yang dipadukan dengan
edukasi lingkungan mendorong warga untuk lebih sadar dan bertanggung
jawab terhadap kebersihan lingkungan. Masyarakat tidak hanya
mendapatkan manfaat ekonomi langsung, tetapi juga mulai menerapkan
perilaku memilah, membersihkan, dan menyetorkan sampah secara rutin.
Program ini turut berkontribusi dalam mengurangi volume sampah yang
masuk ke TPA dan menciptakan peluang ekonomi baru, khususnya bagi
keluarga berpenghasilan rendah. Meskipun demikian, keberlanjutan
program masih memerlukan dukungan dari aparat kelurahan, kaderisasi
pengurus lokal, serta stabilitas harga sampah agar partisipasi masyarakat
tetap terjaga. Secara keseluruhan, sistem ini dapat menjadi solusi
strategis jangka panjang untuk mewujudkan lingkungan yang bersih,
sehat, dan berdaya secara ekonomi.
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